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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas komunikasi antarpribadi melalui program
Pos Pembinaan Terpadu (POSBINDU) terhadap sikap warga Lansia di Posyandu Mawar RW.04
Kelurahan Sekeloa Bandung. Untuk menjawab penelitian diatas maka peneliti mengangkat indikator
keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan untuk mengukur variabel
Efektivitas Komunikasi Antarpribadi (X) dan mengangkat indikator kognitif, afektif dan konatif untuk
variabel sikap (Y).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif metode survei.
Sampel dari penelitian ini adalah Lansia peserta program Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) di
Posyandu Mawar RW.04 Kelurahan Sekeloa Bandung yang berjumlah 40 orang. Data dikumpulkan
melalui penyebaran angket, studi kepustakaan, dan studi internet. Teknik analisis data yang digunakan
untuk melihat pengaruh antara variabel digunakan koefisien korelasi Person.

Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh antara keterbukaan, empati, sikap mendukung,
sikap positif dan kesetaraan Kader terhadap sikap Lansia di Posyandu Mawar RW.04 Kelurahan
Sekeloa Bandung dan pengaruh antara kognitif, afektif, dan konatif sikap warga Lansia di Posyandu
Mawar RW.04 Kelurahan Sekeloa Bandung.

Hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis, mengisyaratkan bahwa Ho ditolak, dengan
demikian hipotesis penelitian H; diterima. Kesimpulan penelitian memperlihatkan bahwa efektivitas
komunikasi antarpribadi melalui program Pos Pembinaan Terpadu (POSBINDU) terhadap Sikap warga
Lansia di Posyandu Mawar RW.04 Kelurahan Sekeloa Bandung. Hasil analisis menunjukkan bahwa
efektivitas komunikasi antarpribadi yang kondusif akan meningkatkan dan mempengaruhi sikap warga
Lansia menjadi lebih baik.

Saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah pengurus program POSBINDU bisa
lebih giat dalam menyampaikan informasi bagaimana pentingnya kesehatan kepada para warga Lansia
tidak aktif dalam program POSBINDU. Hal ini agar bisa mempengaruhi sikap warga Lansia untuk sadar
akan pentingnya kesehatan di usia lanjut dan membuat kegiatan lain yang lebih produktif untuk para
warga Lansia agar program POSBINDU bisa diikuti oleh warga Lansia lainnya.

Kata Kunci : Efektivitas Komunikasi Antarpribadi, Kader, Sikap, Lansia.
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The aim of this research was to find out the effectiveness of interpersonal
communication through Pos Pembinaan Terpadu (POSBINDU) program to the attitude of
elderly residents in Posyandu Mawar Bandung RW 04 Kelurahan Sekeloa Bandung. To answer
the above question, the researches take indicator of openness, empathy, supportive attitudes,
positive attitudes, and equality to measure variable -effectiveness of interpersonal
communication (X) and take cognitive, affective, and conative indicators for variable attitude
Y).

In this research, researcher used the quantitative research method of survey method.
The sample of this research were elderly participants of the Pos Pembinaan Terpadu
(POSBINDU) program in Posyandu Mawar RW 04 Kelurahan Sekeloa Bandung which amount
at about 40 peoples. Data were collected through questionnaires, library studies, and internet
studies. Technique of analysis data which used to see the influences between variables were
used Person correlation coefficient.

The results of this research showed there were influences between of the openness,
empathy, supportive attitudes, positive attitudes, and equality of cadres to the attitudes of
elderly residents in Posyandu Mawar RW 04 Kelurahan Sekeloa Bandung and there were
influences between of the cognitive, affective, and conative elderly’s attitudes in Posyandu
Mawar RW 04 Kelurahan Sekeloa Bandung.

The results of data processing and hypothesis testing, indicated that Ho were rejected,
therefore research hypothesis Hi were accepted. Conclusion of this research shows that
effectiveness of interpersonal communication through Pos Pembinaan Terpadu (POSBINDU)
program to the attitudes of elderly residents in Posyandu Mawar RW 04 Kelurahan Sekeloa
Bandung. The result of the analysis showed that conduciveness in communication interpersonal would
improve and influence the attitude of elderly residents were better.

Suggestions that can be submitted in this research were the POSBINDU program
managers can be more active in giving information how the important health for the elderly
who not active in POSBINDU program. This matter can affect elderly’s attitudes to be aware
of the important health in advanced age and make another activity which more productive for
elderly in order to POSBINDU program can be followed by another elderly.
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1. Pendahuluan
1.1  Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan setiap manusia
termasuk pada instansi kesehatan tidak bisa
lepas dari komunikasi. Melalui komunikasi
kita dapat bekerjasama dengan khalayak,
salah satunya dalam lingkungan keluarga
dan juga masyarakat . Sebagaimana tujuan
instansi  kesehatan komunikasi menjadi
jembatan dalam sebuah kegiatan program
pemberdayaan bagi masyarakat lansia untuk
menyampaikan pesan berdasarkan dari
tujuan yang ingin dicapai bersama.
Komunikasi antarpribadi digunakan dalam
kegiatan program POSBINDU kesehatan
sebagai alat penyampaiann informasi
kesehatan langsung dari Kader kepada
Lansia. dengan berkomunikasi secara tatap
muka, maka pesan yang disampaikan pun
akan mendapatkan timbal balik secara
langsung.  Sebagai tujuan komunikasi,
pesan komunikasi antarpribadi  yang
disampaikan bisa diterima dan
menimbulkan suatu efek bagi penerima
pesan dan mencapai suatu tujuan.

Dalam pemberdayaan masyarakat
khususnya program kesehatan POSBINDU
Lansia keefektifan komunikasi Antarpribadi
diperlukan, dengan berkomunikasi secara
efektif maka program atau kegiatan yang
dilakukan akan berjalan dengan lancar.
Joseph A Devito menjelaskan bahwa

efektivitas komunikasi Antarpribadi
memiliki  lima kualitas umum yang
dipertimbangkan  yaitu = “Keterbukaan
(openness), empati (empathy), sikap

mendukung (supportiveness), sikap positif
(positiveness), dan kesetaraan (equality).”
(Devito, 2010 : 285).

Salah satu program pemberdayan
masyarakat yaitu program Pos Pembinaan
Terpadu adalah sebuah pelayanan kesehatan

yang di khususkan bagi para Lansia di
lingkungan  masyarakat sekitar yang
dilakukan satu kali dalam satu bulan.
POSBINDU dinaungi oleh pemerintah
termasuk kedalam kegiatan kelompok
masyarakat per RW dari suatu desa atau
kelurahan.  Perbedaan Posbindu dan
Posyandu yang utama adalah sasarannya,
Pada Posyandu mencakup bayi, balita, 1bu
hamil, ibu menyusui , ibu nifas, serta wanita
usia subur. Sedangkan sasaran usia
Posbindu Kelompok Masyarakat Sehat,
Berisiko dan Penyandang PTM (Penyakit
Tidak Menular) atau orang dewasa dan
lansia yang di jalankan oleh para kader.

Kader merupakan tenaga sukarela
masyarakat yang sudah terlatih untuk
menangani  masalah  kesehatan  yang
bertugas melayani Lansia peserta program
Posbindu dalam pelayanan kesehatan.
Menurut John H Harvey dan William
P.Smith mengatakan bahwa  “Sikap
merupakan kesiapan merespon secara
konsisten dalam bentuk positif dan negatif
terhadap objek dan situasi” (Soedarsono
2009 : 66). Menurut Krech dan Crutchfiled
& Ballachey yang dikutip oleh Soedarsono
dalam buku sistem manajemen komunikasi
merumuskan tiga komponen tersebut
sebagai komponen kogpnitif (cognitive ),
perasaan (Feeling), dan kecenderungan
tindakan (action tendency). (Soedarsono
2009: 69)

Fase Lansia memiliki batasan-
batasan usia yang di bedakan , hal tersebut
bertujuan untuk menentukan sasaran tujuan
pesan yang disampaikan oleh Kader dalam
kegiatan program POSBINDU. Dari hasil
pengamatan peneliti selama beberapa bulan
POSBINDU vyang bertempat di Posyandu
Mawar RW.04 Kelurahan Sekeloa Bandung
ini menjadi salah satu POSBINDU Dari



fenomena diatas membuktikan bahwa kader
bisa mempengaruhi para Lansia untuk selalu
mengikuti kegiatan tersebut. Dari sisi para
Kader peneliti ingin mengetahui
sejauhmana program itu berjalan dan
bertahan dari segi ilmu komunikasi. Pada
kasus ini penulis mengangkat masalah
dengan judul “Efektivitas Komunikasi
Antarpribadi Melalui Program POSBINDU
Terhadap Sikap warga Lansia Di Posyandu
Mawar Kelurahan Sekeloa Bandung”
memfokuskan pada suatu kegiatan yang
diselenggarakan di RW 04 Kelurahan
Sekeloa Bandung .

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah ,
pada penelitan ini peneliti merici lebih jelas
pertanyaan secara umum. dengan indikator-
indikator terpilih, maka variabel peneliti
semakin konkret diantaranya :

1. Sejauhmana keterbukaan melalui
program Pos Pembinaan Terpadu
(POSBINDU) terhadap Sikap warga
Lansia di Posyandu Mawar RW.04
Kelurahan Sekeloa Bandung?

2. Sejauhmana empati yang diberikan
melalui program Pos Pembinaan
Terpadu (POSBINDU) terhadap Sikap
warga Lansia di Posyandu Mawar
RW.04 Kelurahan Sekeloa Bandung?

3. Sejauhmana sikap mendukung melalui
program Pos Pembinaan Terpadu
(POSBINDU) terhadap Sikap warga
Lansia di Posyandu Mawar RW.04
Kelurahan Sekeloa Bandung?

4. Sejauhmana sikap positif melalui
program Pos Pembinaan Terpadu
(POSBINDU) terhadap Sikap warga
Lansia di Posyandu Mawar RW.04
Kelurahan Sekeloa Bandung?

5. Sejauhmana  kesetaraan  melalui
program Pos Pembinaan Terpadu

(POSBINDU) terhadap Sikap warga
Lansia di Posyandu Mawar RW.04
Kelurahan Sekeloa Bandung?

6. Sejauhmana mana efektivitas
komunikasi  antarpribadi  melalui
Program Pos Pembinaan Terpadu
(POSBINDU) terhadap kognitif sikap
warga Lansia di Posyandu Mawar
RW.04 Kelurahan Sekeloa Bandung?

7. Sejauhmana mana efektivitas
komunikasi  antarpribadi  melalui
Program Pos Pembinaan Terpadu
(POSBINDU) terhadap afektif sikap
warga Lansia di Posyandu Mawar
RW.04 kelurahan Sekeloa Bandung?

8. Sejauhmana mana efektivitas
komunikasi  antarpribadi  melalui
Program Pos Pembinaan Terpadu
(POSBINDU) terhadap konatif sikap
warga Lansia di Posyandu Mawar
RW.04 kelurahan Sekeloa Bandung?

1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud

Maksud dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  Sejauhmana  Efektivitas
komunikasi antarpribadi melalui Program
Pos Pembinaan Terpadu (POSBINDU
terhadap sikap warga Lansia di Posyandu

Mawar RW.04 kelurahan  Sekeloa
Bandung.
1.3.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

1. Mengetahui keterbukaan melalui
program Pos Pembinaan Terpadu
(POSBINDU) terhadap sikap warga
Lansia di Posyandu Mawar RW.04
kelurahan Sekeloa Bandung.

2. Mengetahui empati yang diberikan
melalui program Pos Pembinaan
Terpadu (POSBINDU) terhadap



sikap warga Lansia di Posyandu
Mawar RW.04 kelurahan Sekeloa
Bandung .

3. Mengetahui sikap mendukung
melalui program Pos Pembinaan
Terpadu (POSBINDU) terhadap
sikap warga Lansia di Posyandu
Mawar RW.04 kelurahan Sekeloa
Bandung

4. Mengetahui sikap positif melalui
program Pos Pembinaan Terpadu
(POSBINDU) terhadap sikap warga
Lansia di Posyandu Mawar RW.04
kelurahan Sekeloa Bandung.

5. Mengetahui kesetaraan melalui
program Pos Pembinaan Terpadu
(POSBINDU) terhadap sikap warga
Lansia di Posyandu Mawar RW.04
kelurahan Sekeloa Bandung

6. Mengetahui Efektivitas komunikasi
antarpribadi  melalui ~ Program
POSBINDU Terhadap kebutuhan
kognitif Sikap warga Lansia di
Posyandu Mawar RW.04 kelurahan
Sekeloa Bandung.

7. Mengetahui Efektivitas komunikasi
antarpribadi  melalui  Program
POSBINDU terhadap afektif Sikap
warga Lansia di Posyandu Mawar
RW.04 kelurahan Sekeloa Bandung.

8. Mengetahui Efektivitas komunikasi
antarpribadi  melalui ~ Program
POSBINDU terhadap kebutuhan
konatif Sikap warga Lansia di
Posyandu Mawar RW.04 kelurahan
Sekeloa Bandung.

2. Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritis

Dan Hipotesis

2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam
bahasa Inggris Communication menurut
asal katanya berasal dari bahasa latin

Communicate, dalam perkataan ini
bersumber dari kata Communis yang
berarti sama, sama disini maksudnya
adalah sama makna. Jadi, jika dua orang
terlibat dalam  komunikasi maka
komunikasi akan terjadi atau berlangsung
selama ada kesamaan makna mengenai
apa yang dikomunikasikan, yakni baik si
penerima maupun si pengirim sepaham
dari suatu pesan tertentu”. (Effendy,
2007:9).
2.1.3 Tinjauan tentang Komunikasi
Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi atau
komunikasi interpersonal adalah
interaksi tatap muka antardua atau
beberapa orang, dimana pengirim dapat
menyampaikan pesan secara langsung
dan penerima pesan dapat menerima dan
menanggapi  secara langsung pula
(M.Hardjana dalam Suranto, 2011:3).
2.1.4 Tinjauan tentang Efektivitas
Komunikasi Antarpribadi
Joseph A Devito menjelaskan
mengenai efektivitas komunikasi
Antarpribadi dalam lima kualitas umum
yang dipertimbangkan yaitu
“Keterbukaan  (openness), empati
(empathy), sikap mendukung
(supportiveness), sikap positif
(positiveness), dan kesetaraan
(equality).” (Devito, 2010 : 285).
2.1.5 Tinjauan tentang teori S-O-R
Teori S-O-R  menitikberatkan
pada proses pengertian yang banyak
menyangkut komponen kognisi. Dalam
teori stimulus respons S-R, masalah
kognisi lebih diutamakan, sedangakan
komponen afeksi diabaikan, sementara
komponen komponen konasi tergantung
pada imbalan (ganjaran)dan hukuman
sebagai akibat dari penguatan rangsang.
Didalam pendekatan SOR diutamakan
cara pemberian imbalan pada sasaran



yang dikehendaki. Sedangkan pemberian
informasi adalah sesuatu yang penting
untuk dapat mengubah komponen
kognisi  (Mar’at dalam  Ardianto,
2011:137).
2.1.6 Tinjauan tentang sikap

Sikap adalah predisposisi
(keadaan mudah terpengaruh) untuk
memberikan tanggapan terhadap
rangsangan lingkungan yang dapat
mengarahkan tingkah laku individu.
Jalaludin  Rakhmat dalam bukunya
Psikologi  Komunikasi  menyatakan
bahwa “Sikap merupakan kecenderungan
bertindak, berpersepsi, berpikir, dan
merasa, dalam menghadapi objek, ide,
situasi, atau nilai”. (Rakhmat, 2010 : 39-
40).
2.1.7 Tinjauan tentang Kader

Kader kesehatan dinamakan juga
promotor kesehatan desa (prokes) adalah
tenaga sukarela yang dipilih oleh dari
masyarakat yang bertugas
mengembangkan masyarakat. (Gunawan
dalam Efendi, 2009:287-288 )

2.1.8 Tinjauan Tentang Lansia

Lansia dikatakan sebagai tahap
akhir  perkembangan pada  daur
kehidupan manusia. Menurut UU
No.13/Tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lansia di sebutkan bahwa
lansia adalah seseorang yang telah
mencapai usia lebih dari 60 tahun. (Dewi,
2014:4)

3. Metode Penelitian
3.1.1 Desain Penelitian

Pada  penelitian  ini  peneliti
menggunakan metode penelitian
kuantiatif atau Quantitatif Research.
“Metode penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,

digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu. Teknik
pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif / statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.”(Sugiyono, 2016:
7).

Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian kuantitatif ini adalah
metode survei. Dalam survei, fokus
perhatian hanya ditujukan pada beberapa
variabel saja. Teknik analisis yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
regresi. Regresi digunakan untuk
mengukur besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel tergantung dan
memprediksi variabel tergantung dan
memprediksi  variabel bebas. Pada
Penelitian ini variabel bebas vyaitu
Efektivitas komunikasi antarpribadi dan
variabel terikat yaitu Sikap. Regresi yang
digunakan adalah regresi linier sederhana
karena hanya terdapat satu variabel bebas
dan satu variabel terikat. Kedua variabel
ini akan di uji untuk melihat pengaruh
dari kedua variabel tersebut.

3.1.2 Populasi

Dalam penelitian ini, populasi
yang dijadikan sebagai objek penelitian
adalah para Warga Lansia yang ikut serta
dalam program Posbindu di Posyandu
Mawar RW.04 Kelurahan Sekeloa
Bandung. Dengan data terakhir pada
bulan Juni sejumlah 40 orang.

4. Hasil Penelitian

4.1 Sejarah Singkat Pembentukan
POSBINDU MAWAR Bandung



Pos Pembinaan terpadu

(POSBINDU) Mawar Bandung didirikan
pada tanggal 20 Juni 2008. Dimulai oleh
seorang penggerak yang bernama Jen dan
Nani yang sekarang menjadi ketua
Posbindu Mawar RW 04, Ibu Jen dan lbu
Nani mulai membentuk Posbindu dengan
cara mengumpulkan kader-kader disetiap
RT yang ada di RW 04 pada tahun 2008-

2009.
4.2 Pembahasan
1. Pembahasan Pengaruh
Keterbukaan Kader (X1)

Terhadap Sikap Lansia (Y)
Berdasarkan hasil analisis dapat
diketahui bahwa pengaruh
keterbukaan Kader terhadap sikap
Lansia  mempunyai nilai regresi
sebesar 0,750 dan twitung (10,670) >
travet (1,697), sedangkan besarnya
pengaruh sebesar 75% dan pengaruh
dari faktor-faktor lain sebesar 25%.
Dari data Juga dapat ditemukan bahwa
nilai Konstanta (a) adalah sebesar
13,383 dan Koefisien regresi (b)
adalah sebesar 4,4174 yang berarti
bahwa ada pengaruh. Sehingga hasil
uji hipotesis yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa ho1 ditolak dan
ha: diterima, artinya terdapat
pengaruh antara faktor keterbukaan
melalui program Posbindu terhadap
Sikap warga Lansia di Posyandu
Mawar Bandung.
2. Pembahasan Pengaruh Empati
Kader Terhadap Sikap Lansia
Berdasarkan hasil analisis dapat
diketahui bahwa pengaruh empati
Kader melalui program Posbindu
terhadap sikap Lansia mempunyai
nilai regresi sebesar 0,811 dan tHitung
(12,773) > traver (1,697), sedangkan
besarnya pengaruh sebesar 81,1% dan
pengaruh dari faktor-faktor lain

sebesar 18,9%. Dari data s juga dapat

ditemukan bahwa nilai Konstanta (a)

adalah sebesar 3,327 dan Koefisien

regresi (b) adalah sebesar 4,629 yang
berarti bahwa pengaruhnya adalah
positif. Sehingga hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa ho1 ditolak dan hai diterima,
artinya terdapat pengaruh antara
empati  kader melalui program

Posbindu terhadap Sikap Lansia.

3. Pembahasan Pengaruh Sikap
Mendukung Kader Terhadap
Sikap Lansia
Berdasarkan hasil analisis dapat

diketahui bahwa pengaruh sikap

mendukung Kader melalui program

Posbindu terhadap sikap Lansia

mempunyai nilai regresi sebesar

0,838 dan tuitung (14,015) > trabel

(1,697), sedangkan besarnya pengaruh

sebesar 83,8% dan pengaruh dari

faktor-faktor lain sebesar 16,2%o. Dari
hasil data juga dapat ditemukan bahwa
nilai Konstanta (a) adalah sebesar

4.224 dan Koefisien regresi (b) adalah

sebesar 4,570 yang berarti bahwa ada

pengaruh. Sehingga hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa ho:1 ditolak dan hai diterima,
artinya terdapat pengaruh antara sikap
mendukung melalui program

Posbindu terhadap Sikap warga

Lansia di Posyandu Mawar Bandung.

4. Pembahasan Pengaruh Sikap
Positif Kader Terhadap Sikap
Lansia

Berdasarkan hasil analisis dapat
diketahui bahwa pengaruh sikap
positif Kader melalui program

Posbindu terhadap sikap Lansia

mempunyai nilai regresi sebesar

0,919 dan tuitung (20,701) > trabel

(1,697), sedangkan besarnya pengaruh



sebesar 91,9% dan pengaruh dari

faktor-faktor lain sebesar 8,1%. Dari

hasil data juga dapat ditemukan bahwa
nilai Konstanta (a) adalah sebesar

12,928 dan Koefisien regresi (b)

adalah sebesar 4.305 yang berarti

bahwa ada pengaruh. Sehingga hasil
uji hipotesis yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa ho ditolak dan
ha: diterima, artinya terdapat
pengaruh antara sikap positif melalui
program Posbindu terhadap Sikap
warga Lansia di Posyandu Mawar

Bandung.

5. Pembahasan Pengaruh
Kesetaraan Kader Terhadap
Sikap Lansia

Berdasarkan hasil analisis dapat
diketahui bahwa pengaruh
kesetaraan Kader melalui program

Posbindu terhadap sikap Lansia

mempunyai nilai regresi sebesar

0,883 dan tuitung (16,956) > trabel

(1,697), sedangkan besarnya pengaruh

sebesar 88,3% dan pengaruh dari

faktor-faktor lain sebesar 11,7%. Dari
hasil data juga dapat ditemukan bahwa
nilai Konstanta (a) adalah sebesar

16,103 dan Koefisien regresi (b)

adalah sebesar 4,127 yang berarti

bahwa ada pengaruh. Sehingga hasil
uji hipotesis yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa hox ditolak dan
ha: diterima, artinya terdapat
pengaruh antara kesetaraan melalui
program Posbindu terhadap Sikap
warga Lansia di Posyandu Mawar

Bandung.

6. Pembahasan Pengaruh
Efektivitas komunikasi
antarpribadi Kader Terhadap
kognitif Sikap Lansia

Berdasarkan hasil analisis dapat
diketahui bahwa pengaruh efektivitas

komunikasi Antarpribadi oleh Kader

melalui program Posbindu terhadap

kognitif sikap Lansia mempunyai nilai
regresi sebesar 0,754 dan thitung

(10,781) > traver (1,697), sedangkan

besarnya pengaruh sebesar 75,4% dan

pengaruh dari faktor-faktor lain
sebesar 24,6%. Dari hasil data juga
dapat ditemukan bahwa nilai

Konstanta (a) adalah sebesar 22,760

dan Koefisien regresi (b) adalah

sebesar 3,740 yang berarti bahwa ada
pengaruh. Sehingga hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa ho: ditolak dan ha; diterima,
artinya terdapat pengaruh antara
efektivitas komunikasi antarpribadi
melalui program Posbindu terhadap

kognitif Sikap warga Lansia di

Posyandu Mawar Bandung .

7. Pembahasan Pengaruh
Efektivitas komunikasi
antarpribadi Kader Terhadap
afektif Sikap Lansia

Berdasarkan hasil analisis dapat
diketahui bahwa pengaruh efektivitas
komunikasi Antarpribadi oleh Kader
melalui program Posbindu terhadap
afektif ~ sikap  warga  Lansia

mempunyai nilai regresi sebesar 0,673

dan tuiung (8,846) > traver (1,697),

sedangkan besarnya pengaruh sebesar

67,3% dan pengaruh dari faktor-

faktor lain sebesar 32,7%. Dari hasil

data juga dapat ditemukan bahwa nilai

Konstanta (a) adalah sebesar 26,641

dan Koefisien regresi (b) adalah

sebesar 3,502 yang berarti bahwa
pengaruhnya adalah positif. Sehingga
hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa ho
ditolak dan h; diterima, artinya
terdapat pengaruh antara efektivitas
komunikasi  antarpribadi  melalui



program Posbindu terhadap afektif

Sikap warga Lansia di Posyandu

Mawar Bandung.

8. Pembahasan Pengaruh
Efektivitas Komunikasi
antarpribadi Kader Terhadap
Konatif Sikap Lansia

Berdasarkan hasil analisa dapat
diketahui bahwa pengaruh efektivitas
komunikasi antarpribadi oleh Kader
terhadap  konatif sikap  Lansia
mempunyai nilai regresi sebesar

0,653, sedangkan besarnya pengaruh

sebesar 65,3% dan pengaruh dari

faktor lain vyaitu sebesar 34,7%.

Sedangkan thitung (8,461) > ttabel

(1,697). Sehingga hasil uji hipotesis

yang telah dilakukan dapat diketahui

bahwa ho ditolak dan hl diterima,
artinya terdapat pengaruh antara
efektivitas komunikasi antarpribadi

terhadap konatif sikap Lansia di

Posyandu Mawar Bandung.

5. Kesimpulan dan saran

5.1 Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh antara faktor
Keterbukaan terhadap sikap warga
Lansia di Posyandu Mawar
Bandung, Hasil analisis
menunjukkan bahwa Efektivitas
komunikasi antarpribadi dengan
tingkat keterbukaan antara kader
dengan Lansia peserta Posbindu
yang terjalin dengan baik maka
akan mempengaruhi dan
meningkatkan perubahan sikap
warga Lansia di Posyandu Mawar
Bandung.

2. Terdapat pengaruh antara faktor
Empati melalui program Posbindu
terhadap sikap warga Lansia di
Posyandu Mawar Bandung, Hasil
analisis  menunjukkan  bahwa

Efektivitas komunikasi
antarpribadi dengan tingkat empati
Antara Kader dengan Lansia
peserta Poshindu yang terjalin
dengan baik, bahwa kader bisa
memahami kondisi peserta pada
saat konsultasi kesehatan hal ini
bisa mempengaruhi dan
meningkatkan perubahan sikap
warga Lansia di Posyandu Mawar
Bandung.

. Terdapat pengaruh antara faktor

sikap mendukung melalui program
Posbindu terhadap sikap warga
Lansia di Posyandu Mawar
Bandung. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Efektivitas
komunikasi antarpribadi dengan
tingkat sikap mendukung antara
Kader dengan Lansia peserta
Posbindu yang terjalin dengan
baik, bahwa antara Kader dan
Lansia peserta Posbindu sama-
sama mendukung satu sama lain,
Kader  berusaha  memberikan
pelayanan terbaik mendukung para
warga Lansia RW.04 agar bisa
tetap hidup sehat dimasa tua, dan
para warga Lansia RW.04
berpartisipasi dalam
terselenggaranya Posbindu. Ini
dilakukan agar program Posbindu
tetap berjalan dan dapat
mempengaruhi dan meningkatkan
perubahan sikap warga Lansia di
Posyandu Mawar Bandung.

. Terdapat pengaruh antara sikap

positif antara faktor sikap positif
melalui program Posbindu
terhadap sikap warga Lansia di
Posyandu Mawar Bandung. Hasil
analisis  menunjukkan  bahwa
Efektivitas komunikasi
antarpribadi dengan tingkat sikap



positif antara Kader dengan Lansia
peserta Posbindu yang terjalin
dengan baik, bahwa antara Kader
dan Lansia peserta Posbindu sama-
sama memberikan sikap positif
satu sama lain agar program
posbindu dapat tetap berjalan dan
dapat mempengaruhi dan
meningkatkan perubahan sikap
warga Lansia di Posyandu Mawar
Bandung.

. Terdapat pengaruh antara faktor
Kesetaraan Kader melalui program
Posbindu terhadap sikap warga
Lansia di Posyandu Mawar
Bandung. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Efektivitas
komunikasi antarpribadi dengan
tingkat kesetaraan antara Kader
dengan Lansia peserta Posbindu
yang terjalin dengan baik, bahwa
antara Kader dan Lansia peserta
Posbindu tidak ada yang dibeda-
bedakan, mereka menyamakan satu
sama lain, saling menghargai dan
saling menghormati. Itu menjadi
inti dari kegiatan dalam Program
Posbinduhal ini dapat
mempengaruhi dan meningkatkan
perubahan sikap warga Lansia di
Posyandu Mawar Bandung.

. Terdapat pengaruh antara faktor
Efektivitas Komunikasi
Antarpribadi  terhadap  Sikap
Kognitif warga Lansia , Hasil
analisis  menunjukkan  bahwa
Efektivitas komunikasi
antarpribadi  yang baik akan
mempengaruhi kepercayaan dan
keyakinan warga Lansia terhadap
kegiatan yang dilakukan dalam
program Posbindu.

. Terdapat pengaruh antara faktor
Efektivitas Komunikasi
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Antarpribadi terhadap Sikap afektif
warga Lansia , Hasil analisis
menunjukkan bahwa Efektivitas
komunikasi antarpribadi yang baik
akan mempengaruhi dan
meningkatkan perubahan sikap
warga Lansia dalam emosionalitas
dan perasan para warga Lansia
peserta Posbindu dan merasa
simpatik atau tertarik dalam
mengikuti kegiatan yang
diselenggarakan Posbindu

. Terdapat pengaruh antara faktor

Efektivitas Komunikasi
Antarpribadi  terhadap  Sikap
konatif warga Lansia , Hasil
analisis  menunjukkan  bahwa
Efektivitas komunikasi
antarpribadi yang baik akan
mempengaruhi dan meningkatkan
perubahan sikap warga Lansia
dalam  kecenderungan  untuk
bertindak terhadap pesan atau
informasi yang diberikan Kader
dalam kegiatam Posbindu di
Posyandu Mawar Bandung.

5.1 Saran

Saran yang diajukan oleh peneliti
terbagi menjadi saran teoritis untuk
pengembangan ilmu pengetahuan

khususnya di bidang ilmu komunikasi dan
saran praktis untuk pengembangan objek
penelitian, yaitu POSBINDU di Posyandu

Mawar RW.04 Kelurahan  Sekeloa
Bandung.
1)  Saran Bagi Posyandu Mawar

Saran yang dapat peneliti sampaikan
kepada
Posyandu Mawar RW.04 Kelurahan
Sekeloa Bandung sesuai dengan
pengamatan peneliti saat melakukan
penelitian di lapangan adalah Agar
Pengurus Posbindu di Posyandu

Pengurus  Posbindu  di



Mawar RW.04 Kelurahan Sekeloa
Bandung lebih giat dalam
memberikan  pengetahuan  atau
informasi mengenai program
POSBINDU Bandung kepada Lansia
yang tidak aktif dalam Kkegiatan
Posbindu, mensosialisasikan
pentingnya menjaga kesehatan di usia
tua. Hal tersebut bisa dilakukan
diantaranya dengan membuat brosur
yang berisi informasi  penting
mengenai pentingnya kesehatan bagi
masyarakat usia Lanjut, yang perlu
diketahui oleh masyarakat Lansia di
sekitar Kelurahan Sekeloa Bandung
agar mereka mau mengikuti program
tersebut dan  menyadari akan
pentingnya kesehatan bagi mereka.
Membuat kegiatan menarik
dikhususkan untuk para Lansia agar
para Lansia tergerak aktif dalam
kegiatan masyarakat.

2)  Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil
pengalaman peneliti dalam melakukan
laporan  skripsi, maka  peneliti

memberikan saran kepada kepada

mahasiswa selanjutnya adalah

1. Bagi peneliti selanjutnya yang
melakukan penelitian, sebaiknya
melakukan observasi secara rutin
dan sosialisasi sebelum penyebaran
angket kepada responden. Sehingga
tidak ada kesulitan kembali saat
penyebaran angket

2. Bagi peneliti selanjutnya yang
melakukan penelitian disarankan
terlebih dahulu melihat perusahaan
atau institusi dan diusahaan
mengambil tempat penelitian yang
mempunyai  banyak  kegiatan
terutama dalam kegiatan humas
agar mudah dalam menentukan
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judul dan variabel pada saat
penelitian skripsi.

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya
melakukan pendekatan terhadap
responden terlebih dahulu pada saat
penyebaran angket agar responden
menjawab dengan jujur dan juga
dapat menggali informasi tentang
hal yang sedang diteliti secara
mendalam.
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